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ABSTRACT 

Clinical learning for nursing students is a very important part in the formation of professionalism. The inability of 
students to achieve clinical learning will have an impact on the competence to be a professional nurse. It is, therefore, 
necessary to have persepthorsip guidance model that can deliver a real professionalism. The purpose ofthis research 
is to identify the effect of perseptorship guidance model on motivation increase, critical thinking skills and clinical 
competence of students of Three Year Diploma Program in Nursing. This research used "pre-post test design with 
control groups". The number of samples in this research were 30 students which were divided into two groups; the 
treatment group (15 people) and the control group (15 people). The technique in collecting data was randomize 
controlled trials (RCT) by choosing a random respondents who were currently undergoing clinical practice in hospital 
Ghrasia, Yogyakarta This study shows that changes in mean and standard deviation at pre and post treatment on the 
motivation variable with sub variable; intrinsic factor (mean± SD = 2.13 ± 2.01) and extrinsic factor (mean± SD = 3.23 ± 
2, 16). It has statistically significant change (intrinsic: t test = 5.81, sig a = 0.006; and extrinsic: test t = 8.19, sig a = 
0.001 ), whereas variable critical thinking in sub variable inference (mean± SD = 3.50 ± 2.93) and self regulation (mean 
± SD = -1.56 ± 2.92). Statistically, it has significant change (Inference: test t =6.54, sig a= 0.001; Self Regulation: t test= 
-2.94, sig a = 0.006). Thus, the variable of clinical competence attainment; the mean and standard deviation at pre and 
post treatment in professional ability of the sub-variables (mean ± SD = -2.36 ± 1.96) and general skills (mean ± SD = 
4.57 ± 4.07) experienced statistically significant changes (professional capabilities: test t = -6.63, sig a = 0.001; general 
skills: ttest=6.14, sig a= 0.001 

Ppersepthorship guidance on clinical practice in mental nursing in hospital is able to increase either intrinsic or extrinsic 
motivation, inference and self-regulation, professional skill and general skills of students of Three Year Diploma 
Program in Nursing. 

Keywords : models persepthorsip guidance, motivation, critical thinking and clinical competence achievement, 
student ofthree Year Diploma Program in Nursing 

ABSTRAK 
Pembelajaran klinik bagi mahasiswa keperawatan adalah bagian yang sangat penting dalam pembentukan 
profesionalisme. Ketidakmampuan mahasiswa dalam mencapai pembelajaran klinik akan berdampak terhadap 
kompetensi menjadi perawat yang profesional. Oleh karena itu diperlukan model bimbingan persepthorsip yang 
mampu menghadirkan secara nyata profesionalisme. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya pengaruh model 
bimbingan perseptorship terhadap peningkatan motivasi, kemampuan berpikir kritis dan kompetensi klinik pada 
mahasiswa Prodi Diploma Ill Keperawatan. 

Desain penelitian : dengan desain "pre-post test with control groups design". Jumlah sam pel penelitian ini berjumlah 
30 mahasiswa yang dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan (15 orang) dan kelompok kontrol 
(15 orang). Tehnik pengambilan data dengan randomize control trial, yaitu dengan memilih acak responden yang saat 
ini sedang menjalani praktik klinik di RS Ghrasia, Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan nilai 
mean dan standar deviasi sebelum dan sesudah perlakuan pada varia bel motivasi dengan sub varia bel faktor instriksik 
(mean ± SD = 2,13 ± 2,01) dan faktor ekstrinsik (mean ± SD = 3,23 ± 2, 16) mengalami perubahan bermakna secara 
statistik (instrinsik: uji t= 5,81, sig a= 0,006; dan ektrinsik: uji t = 8, 19, sig a= 0,001) sedangkan variabel berpikir kritis 
pada sub variabel inferensi (mean± SD = 3,50 ± 2,93) dan self regulation (mean± SD = -1,56 ± 2,92), secara statisti 
perubahannya bermakna (lnferensi: uji t= 6,54, sig a= 0,001; Self Regulation: uji t= -2,94, sig a= 0,006). Demikian juga 
dengan variabel pencapaian kompetensi klinik nilai mean dan standar deviasi sebelum dan sesudah perlakuan pada 
sub variabel kemampuan profesional (mean ± SD =-2,36±1 ,96) dan ketrampilan umum (mean ± SD = 4,57 ± 4,07) 
secara statistic mengalami perubahan bermakna (kemampuan professional: uji t= -6,63, sig a = 0,001; ketrampilan 
umum: uji t= 6, 14, sig a= 0,001 ). Model bimbingan persepthorship pada praktik klinik keperawataan jiwa di rumah sa kit 
mampu meningkatkan motivasi intriksik maupun ektrinsik, inferensi dan self regulation serta kemampuan professional 
dan ketrampilan umum mahasiswa Prodi Dill Keperawatan. 

Kata kunci : model bimbingan persepthorsip, motivasi, berpikir kritis serta pencapaian kompetensi klinik, mahasiswa 
Dill Keperawatan 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan perubahan yang 
bertahan lama dalam perilaku, atau dalam 
kapasitas berperilaku dengan cara tertentu yang 
dihasilkan dari praktik atau bentuk bentuk 
pengalaman lainnya 1 • Teori Kognitif Social 
Learning dari Albert Bandura mengatakan bahwa 
pembelajaran itu sebagian besar merupakan 
aktivitas pengolahan informasi dimana informasi 
tentang struktur perilaku dan tentang peristiwa­
peristiwa lingkungan ditransformasikan menjadi 
repsentasi repsetensasi simbolis yang berperan 
sebagi tuntutan tuntutan dari tindakan 2 

.Pembelajaran dapat terjadi dengan cara praktek 
melalui tindakan yang sebenarnya atau dapat dg 
cara mengalaminya melalui orang lain dengan 
mengamati model-model yang melakukannya2

• 

Bimbingan dalam keperawatan adalah bentuk 
dasar pendidikan klinis siswa dalam bidang klinis. 
lni menyediakan hubungan dinamis untuk berbagi 
pengalaman dengan mahasiswa dan memberikan 
nasihat, dukungan dan dorongan kepada mereka, 
yang memiliki pengalaman kurang. Bimbingan 
dapat didefinisikan juga sebagai dukungan yang 
ditawarkan oleh profesional yang berpengalaman 
untuk menasihati dan membirnbing mahasiswa, 
memiliki sebagai tujuan pertumbuhan pribadi dan 
professional3

• 

Proses bimbingan membantu mahasiswa untuk 
mengatur dan mengintegrasikan konsep; 
menyiapkan strategi untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka 
sebagai pemberi asuhan dan untuk 
mempromosikan komitmen terhadap profesi 
keperawatan4

• Melalui pembimbingan ini diharap­
kan mahasiswa mampu mengembangkan berpikir 
kritis merupakan keterampilan yang paling penting 
untuk pemecahan masalah, pengkajian dan 
penemuan fakta dalam kegiatan praktik, sehingga. 
mahasiswa memiliki kemampuan sistematis dalam 
mengevaluasi informasi untuk sampai pada solusi 
yg paling baik untuk berbagai masalah terstruktur5 

Dampak yang diakibatkan jika mahasiswa yang 
tidak kompeten adalah kurang terampil dalam 
mengelola pasien, kurang terampil dalam 
menjalankan prosedur perawatan, serta belum 
optimal dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi di rumah sakit6

• 

Selain itu, banyak skala kompetensi yang 
kurang mendukung terhadap pencapaian 
kompetensi di tempat kerja, sehingga belum 
mampu menun-jukkan kinerja yang baik7

• 

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya 
pengaruh model bimbingan perseptorship 
terhadap peningkatan motivasi, kemampuan 

berpikir kritis dan kompetensi klinik pada 
mahasiswa Prodi Diploma Ill Keperawatan. 

METODE 

Desain penelitian : dengan desain "pre-post test 
with control groups design". Jumlah sampel 
penelitian ini berjumlah 30 mahasiswa yang 
dikelompokkan dalam 2 kelompok, yaitu kelompok 
perlakuan (15 orang) dan kelompok kontrol (15 
orang). Dengan kriteria inklusi : 
a. Akreditasi institusi minimal B 
b. Mahasiswa Prodi Dill Keperawatan yang 

sedang praktik klinik keperawatan jiwa 
c. Mahasiswa telah mengikuti uji pra klinik di 

kampusnya 
d. Mahasiswa praktik di RS Ghrasia 
e. Bersedia menjadi responden 

Tehnik pengambilan sampling dengan cara 
randome sampling, yaitu responden ditentukan 
dengan cara undian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden di gambarkan untuk 
mengetahui keadaan umum yang melatar 
belakangi penelitian. Responden dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa Pardi D-Ill Akper Panti Rapih, 
semester VI, yang sedang melaksanakan praktik 
klinik keperawatan jiwa selama 3 minggu. Karekter 
responden telihat pad a tabel 1, jumlah laki-laki 
lebih banyak dibandingkan perempuan, dengan 
IPKrata 3,13. 

Tabel 1. Karakteristik Mahasiswa Akper Panti Rapih 
yang melaksanakan Praktik di Rumah Sakit 

Jiwa Ghrasia, Yogyakarta, Tahun 2015 

Variabel Mean ± SO n % 

lndeks Prestasi 3,13 ± 0,33 
Kumulatif (IPK) 
Sex 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 

3 
27 

10 
90 

Berdasarkan uji normalitas data pada tabel 2 
diperoleh informasi baik kelompok perlakuan 
maupun kelompok control pada variabel motivasi, 
critical thinking maupun pencapaian kompetensi 
klinik terdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 
dengan dilanjutkan dengan uji homogenitas, 
data untuk membuktikan data tersebut merupakan 
data parametrik 

Hasil uji homogenitas data pada tabel 3 
menunjukkan bahwa data yang ada merupakan 
data yang homogen, baik pada kelompok 
perlakuan maupun kelompok control, sehingga 
dilanjutkan untuk anal isis bivariate dengan uji t test 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data, Distribusi Mean dan Standard Deviasi pada Kelompok Perlakuan dan 
Kontrol Bimbingan Perseptorthip, Tahun 2015 

Varia bel Mean± SD Kormogorov Smirnov* Sig a** 

Motivasi 

a. Perlakuan 39,00 ± 2,36 0,136 0,200 

b. Kontrol 40,06 ± 1,84 0,173 0,173 

Berpikir Kritis 

a. Perlakuan 46,27 ± 2,25 0,147 0,200 

b. Kontrol 49,13 ± 1,88 0,144 0,200 

Pencapaian Kompetensi Klinik 

a. Perlakuan 46,27 ± 2,35 0,146 0,200 

b. Kontrol 40.60 ± 1,84 0,234 0,027 

* Data terdistribusi normal, sig a> 0,05 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data 

Variabel Mean± SD F* Sig a** 

Sex 

a. Perlakuan 1,93 ± 0,26 1,46 0,241 

b. Kontrol 1,87 ± 0,35 

IPK 

a. Perlakuan 3,31 ± 0,34 0,00 0,999 

b. Kontrol 3,31 ± 0,33 

"Levene's test, sig a> 0,05 

Rata-rata skor pre test pada kelompok eksperimen 
lebih rendah dibanding kelompok kontrol ini 
menunjukan bahwa kemampuan awal mahasiswa 
pada saat melakukan praktik klinik lebih baik pada 
kelompok kontrol dibanding pada kelompok 

eksperimen (tabel 4 ). Bimbingan persepthorsip 
secara statistik bermakna mempengaruhi motivasi, 
kemampuan berpikir kritis dalam analisis kasus 
serta pencapaian kompetensi klinik (tabel5) 

Tabel 4 Distribusi Mean dan Standar Deviasi Varia bel Motivasi Berpikir Berpikir Kritis 
dan Pencapaian Kpmpetensi Klinik Mahasiswa Prodi Dill Keperawatan di RS Ghrasia, Tahun 2015 

Varia bel 

Motivasi 

Berpikir Kritis 

Pencapaian Kompetensi Klinik 

Mean± SO 

pre 

39,80 ± 2,23 

47,70 ± 2,51 

51,20 ± 2,38 

post 

42,27 ± 2,19 

49,07 ± 1,89 

53,87 ± 2,84 

Pengaruh Model Bimbingan Perseptorship terhadap Motivasi, Kemampuan Berpikir Kritis 
Pencapaian Kompetensi Klinik pada Mahasiswa Prodi Dill Keperawatan di RS Ghrasia, Tahun 2015 

Varia bel Mean± SD t test Sig a* 95%CI 

lower 
Motivasi 2,47 ± 2,43 5,56 0,001 1,556 3,374 
Berpikir Kritis 1,37 ± 2,78 2,69 0,012 0,327 2,241 
Pencapaian Kompetensi Klinik 2,67 ± 3,21 4,54 0,001 1,464 3,869 

*Sig a*< 0, 05 
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Bimbingan perseptorship mampu menum­
buhkan motivasi mahasiswa untuk belajar kepe­
rawatan jiwa di Rumah Sa kit Ghrasia (tabel 4 ), 
karena pembimbing klinik mampu mendorong 
mahasiswa untuk melakukan tindakan tertentu 
disertai dengan upaya mencapai tujuan beserta 
rasionalnya sehingga mahasiswa tertarik untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan8 

Bimbingan perseptorship mampu memotivasi 
mahasiswa untuk mencapai ketrampilan dengan 
upaya mencapaian beserta rasionalnya sehingga 
mahasiswa tertarik untuk mencapai kompe­
tensinya8. Menstimulasi mahasiswa dalam 
mendalami pengetahuan dan ketrampilan9'10 

Bimbingan perseptorship mendorong maha­
siswa secara mandiri untuk dalam mengelola 
pasien serta munculnya perilaku caring dalam 
memberikan asuhan perawatan sebagai dampak 
dari motivasi yang numbuh akibat pembimbingan 
yang professional11 . Sedangkan faktor ektrinsik 
membantu meningkatkan kinerja mahasiswa serta 
pemahanan prospek profesi12. 

Munculnya motivasi mahasiswa dalam 
pencapaian di pembelajaran klinik akan 
mendorong kepuasan dalam pembelajaran klinik13; 
mendorong pen-critaan professional 14. Perawat 
juga dianggap sebagai sumber belajar untuk 
menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam 
mencitrakan perawat15; menjadi role model dalam 
memberikan asuhan keperawatan 16. 

Bimbingan klinik pada mahasiswa yang praktik 
di rumah sa kit jiwa ternyata mampu menstimulasi 
mahasiswa berpikir yang lebih baik dibandingkan 
dengan bimbingan model konvensional (tabel 5). 
Bimbingan perseptorship meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam memberikan 
kesimpulan (inferensi) terhadap suatu fenoma 
praktik di rumah ·sakit17 

; sehingga merupakan 
proses kognitif yang mengarahkan pada 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 
klinik untuk proses perbaikan pola pikir, beralasan 
dan teliti 18. 

Model bimbingan mendorong mahasiswa untuk 
mengembangkan self regulation, dalam mengatur 
diri dalam memfokuskan diri pada kemampuan 
klinik19; membantu mahasiswa menggunakan 
kemampuan kognitif dan kecenderungan afektif 
untuk berpikir kritis11

; meliputi rasa ingin tahu, 
sistematis, bijaksana mencari keberanaran, 
analisis, berpikir terbuka, percaya diri dalam 
menyampaikan alasan dan penilaian19. Sikap yang 
demikian ini akan membantu mahasiswa dalam 
menganalisa persoalan berdasarkan fakta ilmiah, 
kemudian mencari solusi yang paling tepat untuk 

menyelesaikan persoalan klinik yang dihadapinya 
saat ini20 

Bimbingan klinis ini juga membelajarkan pada 
mahasiswa tentang perbedaan dan persamaan 
dari suatu tindakan, kemudian menganalisanya 
menjadi temuan yang membantu mahasiswa untuk 
lebih fokus pada masalah yang dihadapinya saat 
ini 19 . Kemampun untuk tetap fokus dalam 
menganalisa permasalahan klinis ~embantu 
mahasiswa menggunakan kemampuan kognitif 
dan kecenderungan afektif untuk berpikir kritis 17

• 

Kecenderungan afektif pada perawat yang 
berpikir kritis meliputi rasa ingin tahu, sistematis, 
bijaksana mencari keberanaran, analisis, berpikir 
terbuka, percaya diri dalam menyampaikan alasan 
dan penilaian 17 Sikap yang demikian ini akan 
membantu mahasiswa dalam menganalisa 
persoalan berdasarkan fakta ilmiah, kemudian 
mencari solusi yang paling tepat untuk 
menyelesaikan persoalan klinik yang dihadapinya 
saatini20 

Paparan terhadap kondisi klinik yang dihadapi 
setiap hari, membantu perawat dalam 
mengembangkan diri untuk membiasakan berpikir 
kritis20 . 

Hasil penelitian ini (tabel 5) mendukung 
penelitian sebelum bahwa bimbingan 
preceptorship akan memperkuat profesioanalisme 
peserta didik dalam mengembangkan atribut 
profesional dan identitas, dalam konteks 
keseluruhan akan meningkatkan kompetensi 
profesional perawat Preceptorship akan 
mempercepat proses transisi profesional secara 
baik dari perawat senior kepada yuniornya21 . Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh model preceptorship mendapatkan 
skor kompetensi yang lebih tinggi dibanding 
dengan kelompok kontrol walaupun keduanya 
menunjukan peningkatan kompetensi klinik22 

Hasil evaluasi dari dampak preceptorship 
terhadap kompetensi klinik dasar pada mahasiswa 
sarjana muda dengan hasil yang didapatkan, 
mahasiswa yang mendapatkan model 
preceptorship mendapatkan skor kompetensi klinik 
yang lebih tinggi22

• 

Dalam setting psychiatric nursing, penelitian 
dilakukan oleh Charlseton dan dan mendapatkan 
hasil bahwa model preceptorship membawa 
dampak positif dalam pengalaman klinis 
mahasiswa yang dapat ditunjukkan dengan 
peningkatan keterampilan klinis, selain itu juga 
meningkatkan ketertarikan untuk mendalami 
mental health nursing dalam karir masa depan 
mereka23. 
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Transisi pengetahuan dengan preceptorship 
akan lebih membantu terjadinya transisi 
pengetahuan dibanding metode konvensional24

• 

Bimbingan preseptorship mampu meningkatkan 
keterampilan, kemampuan adaptasi bagi peserta 
didik terhadap situasi klinis25 

Peningkatan kompetensi klinik; peningkatan 
keterampilan klinis dan meningkatkan ketertarikan 
untuk mendalami mental health nursing25

'
26 

Perceptorship akan lebih membantu terjadinya 
transisi pengetahuan dibanding metode 
konvensional. Bimbingan preceptorship mampu 
meningkatkan keterampilan, kemampuan adaptasi 
bagi peserta didik terhadap situasi klinis25 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil peneltian ini, dapat di simpulkan bahwa 
Model bimbingan persepthorship pada praktik 
klinik keperawataan jiwa di rumah sakit mampu 
meningkatkan motivasi, berpikir kritis serta 
kompetensi klinik pada mahasiswa Prodi Dill 
Keperawatan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat peneliti 
simpulkan 

1. Bagi pembimbing klinik hendaknya dapat 
mengembangkan diri dan selalu meng-update 
kemampuannya terutama dalam menerapkan 
bimbingan preceptorship agar dapat 
meningkatkan kualitas bimbingan klinik: 

2. Para peneliti dapat melakukan penelitian 
bimbingan preceptorship tidak hanya pada 
praktik keperawatan jiwa saja, tetapi 
dikembangkan pada praktik keperawatan klinik 
lainnya. 

3. RSJ Grhasia perlu meningkatkan kemampuan 
pembimbing klinik melalui pelatihan-pelatihan 
yang dapat mengembangkan kualitas 
bimbingan klinik. 

4. RSJ Grhasia dapat bekerjasama dengan institusi 
pendidikan pengguna rumah sakit untuk 
bersama-sama meng-upgrade kemampuan 
pembimbing klinik. 
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